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ANALISIS JALUR (PATH ANALYSIS) PENGARUH SIFAT KIMIA 

TANAH DENGAN PENYAKIT LAPUK AKAR DAN PANGKAL BATANG 

TEBU (Saccharum officinarum L.) DI PT GUNUNG MADU 

PLANTATIONS LAMPUNG TENGAH 

 

 

Oleh 

ELA DESIAWATI 

 

 

Tanaman tebu adalah komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

dan merupakan bahan baku utama gula putih. Produksi perkebunan tebu Indonesia 

masih sangat jauh di bawah kebutuhan gula nasional. Kondisi ini, memaksa 

Indonesia mengimpor gula. Rendahnya produksi gula dalam negeri tersebut 

disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya keparahan penyakit lapuk akar dan 

pangkal batang tebu yang disebabkan oleh Xylaria sp.. Suatu penyakit tidak akan 

terjadi apabila kondisi lingkungan tidak mendukung. Salah satu kondisi 

lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap keparahan penyakit adalah 

ketersediaan unsur hara di tanah. Unsur hara dapat mempengaruhi kondisi 

fisiologi tanaman maupun mempengaruhi patogen. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kandungan hara tanah dengan keparahan penyakit lapuk 

akar dan pangkal batang tebu di PT Gunung Madu Plantations (GMP). Sampel 

tanah kategori sehat, keparahan ringan, dan keparahan berat diambil dari tujuh 

divisi. Data hara dan keparahan penyakit selanjutnya dianalisis menggunakan 

Analysis Path atau analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat kimia 

tanah berupa pH tanah, N-total dan K-tersedia memberikan pengaruh langsung 

negatif terhadap keparahan penyakit tebu yang berarti bahwa adanya peningkatan 

variabel tersebut dapat menurunkan keparahan penyakit tebu dan sebaliknya, 

sedangkan P-tersedia dan C-organik memberikan pengaruh langsung positif 

terhadap keparahan penyakit tebu yang berarti bahwa adanya peningkatan variabel 

tersebut dapat meningkatkan keparahan penyakit tebu dan sebaliknya. 

 

 

Kata kunci: keparahan, kimia tanah, kondisi lingkungan, Xylaria sp.. 
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MOTTO 

 

 

 

"Usaha x Doa = HASIL" 

(Ela Desiawati) 

 

 

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan" 

(QS. Al-Insyirah :5) 
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(Habib Syech Abdul Qodir Assegaf) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan komoditas tanaman perkebunan 

monokotil semusim yang dapat dibudidayakan di daerah beriklim tropis sebagai 

tanaman penghasil gula putih (Rokhman dkk., 2014). Gula putih merupakan salah 

satu komoditas penting bagi masyarakat dan perekonomian Indonesia setelah 

beras. Selain sebagai salah satu kebutuhan pangan yang sangat penting bagi 

kehidupan sehari-hari baik dalam skala rumah tangga maupun industri makanan 

dan minuman, gula pasir juga menjadi sumber kalori bagi masyarakat selain 

beras, jagung, dan umbi-umbian. Keberadaan gula pasir sampai saat ini belum 

bisa digantikan oleh pemanis buatan dan pemanis lainnya (Sukma, 2013). 

 

Perkebunan tebu di Indonesia tersebar di sepuluh provinsi, dengan pusat produksi 

di Jawa Timur dan Lampung. Provinsi Jawa Timur menyumbang 1,049 juta ton 

gula atau 48,22% produksi gula nasional, sedangkan Provinsi Lampung 

menyumbang sebesar 771,38 ribu ton gula atau 34,37%. Di Lampung, daerah 

penghasil tebu adalah Lampung Tengah (281,23 ribu ton), Tulang Bawang (159,5 

ribu ton), dan Way Kanan (147,69 ribu ton) (Pusat Data dan Informasi Pertanian, 

2020).  

 

Produksi gula tebu perkebunan mencapai 1.033,3 ton pada 2021. Jumlah produksi 

dengan angka tersebut meningkat jika dibandingkan produksi tahun 2020 sebesar 

975,6 ton. Walaupun angka produksinya meningkat, produksi gula tebu ini sangat 

jauh di bawah kebutuhan gula nasional. Menurut Kementerian Perindustrian 

(2021), total kebutuhan gula nasional bisa mencapai sekitar 5,9 juta ton per tahun 
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yang terdiri dari 2,7 juta ton gula untuk konsumsi rumah tangga dan 3,2 juta ton 

gula untuk kebutuhan industri. Sementara itu, rata-rata produksi gula di Indonesia 

hanya berada pada angka 2,5 juta ton. Kondisi ini, memaksa Indonesia 

mengimpor gula di atas 4 juta ton per tahun pada 2016-2019 (Statistik Tebu 

Indonesia, 2021). Rendahnya produksi gula dalam negeri disebabkan oleh 

berbagai faktor, salah satunya penyakit tumbuhan. Penyakit serius yang dapat 

menyerang tebu yaitu LAPB (Lapuk Akar dan Pangkal Batang) (Sitorus, 2020). 

 

LAPB merupakan penyakit yang relatif baru di perkebunan tebu Indonesia. 

Penyakit tersebut pertama kali ditemukan pada tahun 1993 di perkebunan tebu PT 

Gunung Madu Plantations, Provinsi Lampung (Hersanti dan Sitepu 2005; Sitepu 

et al., 2010). Pada budidaya tebu, LAPB memiliki arti penting karena dapat 

mematikan tanaman, menurunkan bobot batang, dan menurunkan rendemen. 

Selain itu, juga dapat mengakibatkan tanaman keprasan (ratoon cane) gagal 

tumbuh karena tanaman induknya mati. Di Lampung, tingkat keparahan sebesar 

26% dapat mengakibatkan  penurunan hasil sampai 15% (Sitepu et al., 2010). 

 

Varietas tebu yang resisten terhadap penyebab penyakit LAPB hingga saat ini 

belum ada. Strategi pengendalian penyakit LAPB terus dilakukan seperti 

perlakuan pada kondisi lingkungan seperti meningkatkan kesuburan tanah 

(Yulianti, 2017). Maryono et al. (2020) mengungkapkan bahwa faktor lingkungan 

yang berpengaruh terhadap perkembangan suatu penyakit LAPB meliputi kondisi 

cuaca dan tanah. Faktor-faktor tanah yang dapat mempengaruhi perkembangan 

penyakit antara lain pH, bahan organik, suhu, dan unsur hara tanah. Di antara 

faktor tersebut, bahan organik dan hara yang rendah menjadi faktor pemicu paling 

menonjol dalam perkembangan patogen (Hidayah dan Djajadi, 2009). Untuk 

mengetahui hubungan kandungan unsur hara dengan keparahan penyakit maka 

perlu dilakukan survei pengambilan sampel tanah dan analisa sampel tanah serta 

analisis data hasil analisa sampel tanah dari lokasi pertanaman tebu yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kandungan unsur hara di 

tanah dengan keparahan penyakit lapuk akar dan pangkal batang tebu. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh langsung antara sifat kimia tanah dengan keparahan 

penyakit lapuk akar dan pangkal batang tebu. 

2. Mengetahui pengaruh tidak langsung antara sifat kimia tanah dengan 

keparahan penyakit lapuk akar dan pangkal batang tebu.  

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penyakit lapuk akar dan pangkal batang (LAPB) merupakan penyakit yang 

memiliki arti penting pada budidaya tanaman tebu. Hal ini dikarenakan penyakit 

LAPB dapat menurunkan berat batang, mengakibatkan tanaman keprasan (ratoon 

cane) gagal tumbuh, hingga dapat menyebabkan kematian tanaman. Dampak 

kerugian akibat penyakit LAPB akan terlihat lebih rendah pada tanaman dari bibit 

jika dibandingkan dengan tanaman keprasan. Dampak kerugian lainnya adalah 

jika keparahan pada tanaman keprasan pertama tinggi maka harus dilakukan 

penanaman ulang agar terhindar dari kerugian yang lebih besar. Keparahan 

penyakit LAPB sebesar 26% di Lampung dapat menyebabkan penurunan hasil 

sebesar 15% (Sitepu et al., 2010). 

 

Pada konsep segitiga penyakit, penyakit terjadi jika ada interaksi antara tanaman 

rentan dengan patogen virulen pada lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

patogen. Dari ketiga faktor tersebut, faktor lingkungan memiliki peran yang cukup 

penting terhadap timbulnya suatu penyakit. Faktor lingkungan dapat berupa suhu 

udara, curah hujan, suhu tanah, kandungan air tanah, angin, dan bahan organik 

atau hara tanah (Sopialena, 2017). Kandungan hara pada tanah merupakan salah 

satu faktor penting untuk diketahui. Kandungan unsur hara tanah yang cukup 

seperti unsur hara makro (N,P,K) akan membantu menekan perkembangan 

penyakit dengan cara menguatkan tanaman sehingga tanaman tersebut menjadi 

lebih resisten terhadap suatu penyakit (Soewandita, 2008). 
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Unsur hara makro esensisal yang dibutuhkan tanaman adalah N, P, dan K (Laode, 

2016). Nitrogen merupakan salah satu unsur makro yang sangat penting 

keberadaannya pada tanaman tebu, karena memiliki peran dalam pembentukan 

klorofil untuk fotosintesis daun, asam amino dan protein, serta senyawa metabolit 

lain, serta sebagai komponen utama dinding sel yang dibutuhkan untuk kekuatan 

dan pertahanan tanaman. Kekurangan N dapat mengakibatkan pembentukan 

anakan terbatas dan perkembangan batang terganggu sehingga dapat 

mengakibatkan menurunnya produktivitas tebu (Mastur et al., 2015). Pemberian 

N memiliki pengaruh berbeda-beda pada perkembangan suatu penyakit. Secara 

umum, penyebab penyakit dari golongan parasit fakultatif (seperti jamur Xylaria 

penyebab lapuk akar dan pangkal batang tebu) akan menimbulkan penyakit lebih 

berat jika konsentrasi N dalam tanah rendah (Huber et al., 2012). 

 

Unsur hara Fosfor (P) merupakan unsur hara makro yang keberadaannya 

diperlukan oleh tanaman yang berfungsi untuk pertumbuhan akar, transfer energi 

dalam proses fotosintesis dan respirasi, perkembangan buah dan biji, serta untuk 

membantu dalam penguatan batang dan ketahanan terhadap suatu penyakit (Bahri 

dkk., 2021). Selain itu, fosfor juga berperan dalam menyediakan energi melalui 

proses fosforilasi untuk tanaman dapat melakukan metabolisme seperti 

fotosintesis (Dwiki dan Sri, 2019). Kalium (K) memiliki peran penting dalam 

proses biokimia dan fisiologis tanaman seperti aktivasi enzim, sintesis protein, 

fotosintesis, pergerakan stomata, transpor membran, dan ketahanan tanaman 

terhadap stres biotik ataupun abiotik (Walters dan Bingham, 2007; Hawkesford et 

al., 2012; Wang et al., 2013; Zorb et al., 2014; Shi et al., 2018). Pengaplikasian K 

pada tanaman bermanfaat untuk mengurangi timbulnya penyakit yang disebabkan 

oleh jamur, bakteri, dan hama serangga. Efek terjadinya penyakit jamur lebih 

menonjol pada status K tanah rendah (Amtmann et al., 2008).  

 

Nitrogen memiliki hubungan tidak langsung terhadap keparahan penyakit melalui 

fosfor. Nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar 

sehingga tanaman mampu menyerap P lebih efektif dan selain itu, N juga 

merupakan penyusun utama enzim phosphatase yang terlibat dalam proses 
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mineralisasi P di tanah. Adanya interaksi ini mempertegas bahwa ketersediaan N 

di dalam tanah sangat mempengaruhi serapan tanaman terhadap P ataupun 

sebaliknya dimana ketersediaan P di tanah akan mempengaruhi serapan tanaman 

terhadap N. Hubungan timbal balik yang baik antara kedua hara ini akan 

memperkuat ketahanan tanaman sehingga dapat meminimalisir terjadinya suatu 

penyakit (Wang et al., 2007; Horner, 2008 dalam Fahmi dkk., 2010 ).  

 

Nitrogen memiliki hubungan tidak langsung terhadap keparahan penyakit melalui 

kalium. Penyerapan N dalam bentuk NO3
- 
(nitrat) biasanya memerlukan kation 

pasangan K. Karena itu, dibanding dengan N dalam bentuk ammonium, bentuk 

nitrat dapat meningkatkan serapan K. Sementara itu, apabila kedua unsur hara ini 

dalam tanah tidak tercukupi maka akan menghambat proses metabolisme tersebut. 

Proses metabolisme yang terhambat akan berpengaruh pada ketahanan tanaman 

(Bar Tal, 2011 dalam Mastur dkk., 2015). Pada tanaman, unsur hara kalium dan 

fosfor saling berhubungan terhadap keparahan penyakit. Hara K berfungsi sebagai 

media transportasi yang membawa hara-hara dari akar termasuk hara P ke daun 

dan mentranslokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan tanaman. Kekurangan 

hara K dalam tanaman dapat menghambat proses transportasi dalam tanaman. 

Oleh karena itu, agar proses transportasi unsur hara maupun asimilat dalam 

tanaman dapat berlangsung optimal maka unsur kalium dalam tanaman harus 

optimal. Kelancaran proses ini akan menunjang kesehatan tanaman. Sementara 

itu, tanaman yang sehat akan tahan terhadap suatu penyakit (Nurmaliatik et al., 

2021). 

 

 

1.4 Hipotesis  

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sifat kimia tanah berpengaruh langsung terhadap keparahan penyakit lapuk 

akar dan pangkal batang tebu. 

2. Sifat kimia tanah berpengaruhi tidak langsung terhadap keparahan penyakit 

lapuk akar dan pangkal batang tebu. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Tebu 

 

Tanaman tebu merupakan tanaman famili Poaceae yang dapat tumbuh di daerah 

iklim tropis. Tanaman tebu memiliki lebih dari satu spesies, di antaranya 

Saccharum bengalense, Saccharum edule, dan Saccharum officinarum. Menurut 

Destriyani dkk. (2014) tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan 

tanaman semusim yang dibudidayakan sebagai tanaman penghasil gula. 

Kandungan yang terdapat di dalam batang tebu yaitu sekitar 8-16% sukrosa, 11-

16% fiber serat, 69-76% air dan padatan lain. Kandungan yang terdapat pada 

batang tebu memiliki manfaat untuk kesehatan. Qotrunnada dkk. (2021) 

menyatakan bahwa kandungan air tebu memiliki manfaat yaitu dapat mengontrol 

kadar gula darah, membantu melawan kanker, meningkatkan kekuatan gigi dan 

tulang, menurunkan berat badan, mengendalikan stres, mengatasi insomnia, 

meningkatkan kekebalan tubuh, dan juga dapat menjaga kesehatan serta 

kecantikan rambut dan wajah.  

 

Tanaman tebu memiliki morfologi yang terdiri atas batang, daun, akar, dan bunga. 

Batang pada tanaman tebu terdapat banyak ruas, dimana setiap ruasnya dibatasi 

oleh buku-buku sebagai tempat duduknya daun. Kulit batang tebu memiliki 

tekstur keras dan berwarna hijau, kuning, ungu, merah tua atau kombinasinya. 

Lapisan lilin berwarna keabu-abuan terdapat pada batang tebu yang masih muda. 

Daun tebu terdiri atas pelepah dan helaian daun dengan permukaan kasar dan 

berbulu. Panjang daun mencapai 1-2 m dan lebar daun sekitar 4-8 cm. Tanaman 
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tebu memiliki jenis akar serabut dengan panjang hingga 1 m. Ketika masih muda, 

tebu memiliki akar setek dan akar tunas. Akar tunas berumur panjang dan tetap 

ada selama tanaman masih tumbuh. Bunga tebu memiliki jenis bunga majemuk 

dengan panjang 70-90 cm, dimana pada setiap bunga memiliki tiga daun kelopak, 

yaitu satu daun mahkota, tiga batang sari, dan dua kepala putik (Rahmat, 2020).  

 

2.2 Penyakit Lapuk Akar Pangkal Batang  

 

Penyakit Lapuk Akar Pangkal Batang merupakan penyakit yang dapat menyerang 

tanaman tebu. Gejala dapat diamati ketika tebu berumur lebih dari tujuh bulan 

pada tanaman dari bibit (plant cane). Pada tanaman ratoon (keprasan), gejala 

penyakit dapat dilihat lebih awal yaitu ketika tanaman sebelum berumur empat 

bulan (Hersanti dan Sitepu, 2005). Hal ini dikarenakan tanaman induk sudah 

terinfeksi oleh jamur Xylaria. Gejala yang paling mudah diamati pada tanaman 

dari bibit adalah timbulnya gejala kelayuan pada tanaman hingga kematian 

tanaman, sedangkan gejala yang ditimbulkan pada tanaman keprasan adalah 

terlihat tidak tumbuhnya tanaman keprasan tersebut. Gejala matinya tanaman tebu 

dan tidak tumbuhnya tanaman keprasan ini merupakan tanda adanya penyakit 

Xylaria lahan tersebut. Hal demikian dikarenakan hanya penyakit Xylaria yang 

dapat menyebabkan kematian tanaman dan menyebabkan tanaman keprasan tidak 

tumbuh.  

 

Tanda penyakit merupakan bagian dari penyebab suatu penyakit yang dapat 

dilihat secara langsung. Pada umumnya, tanda penyakit merupakan hasil 

reproduksi penyebab penyakit yang dapat berfungsi sebagai inokulum yang akan 

menginfeksi tanaman sehat selanjutnya. Jamur Xylaria akan membentuk stroma di 

masa akhir patogenisisnya. Stroma yang penting pada jamur Xylaria adalah 

stroma yang dapat menghasilkan spora seksual yang bisa terbentuk pada kondisi 

ekstrim (musim kemarau). Sedangkan stroma aseksual bisa terbentuk pada kondisi 

yang lembab (musim hujan). Stroma seksual jamur Xylaria akan langsung 

mengalami proses perkecambahan pada lingkungan yang mendukung, kemudian 

menginfeksi tanaman tebu (Maryono, 2019). 
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Xylaria sp. merupakan salah satu genus Xylaria dengan anggota suku Xylariaceae. 

Jamur ini tergolong ke dalam jamur Ascomycotina dengan nama Xylaria yang 

berasal dari kata Xylon yang memiliki arti kayu. Spesies anggota Xylariaceae 

banyak menjadi jamur saprofit pada batang yang aktif dapat membusukkan batang 

kayu dari suatu tumbuhan. Genus Xylaria ini memiliki karakteristik yaitu kantung 

spora seperti perithecium, askus dan ascocar panjang dengan jumlah askospora 

yang bermacam-macam (Sunariyati et al., 2016). Jamur Xylaria sp. yang bersifat 

saprofit ini merupakan jamur penyebab penyakit lapuk akar dan pangkal batang di 

perkebunan tebu Indonesia yang baru ditemukan. Penyakit ini dilaporkan hanya 

terdapat di daerah Sumatera dengan informasi yang diperoleh masih terbatas 

(Maryono et al., 2017). Menurut Hersanti dan Sitepu (2005) dan Sitepu et al., 

(2010) pada tahun 1993 di perkebunan tebu PT Gunung Madu Plantations (GMP), 

Provinsi Lampung, penyakit xylaria pertamakali ditemukan. 

 

Pengendalian penyakit lapuk akar pangkal batang tebu yang disebabkan oleh 

jamur Xylaria sp. tidak hanya dikendalikan jamur patogennya saja atau 

menggunakan salah satu komponen pengendalian saja. Pengendalian yang 

dilakukan secara sendiri-sendiri biasanya kurang efektif dan kurang menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Kegiatan sanitasi dan eradikasi pangkal batang dan 

tunggul sakit diikuti dengan replanting untuk lahan yang terinfeksi di lakukan di 

PT GMP. Beberapa alternatif pengendalian yang bisa digunakan untuk 

mengendalikan Xylaria sp. dengan sistem pengolahan tanah, yaitu dengan 

perbaikan sistem budidaya, seperti pengolahan tanah minimum, penambahan 

pupuk, solarisasi, dan pemberian bahan organik. Salah satu alternatif 

pengendalian yang telah disebutkan yaitu pengolahan tanah minimum. Sistem 

pengolahan tanah minimum dengan meningkatkan total N, bahan organik, dan 

proses denitrifikasi. Sistem ini juga meningkatkan ketersediaan hara seperti P, K, 

Cu, Zn, Mn, Fe, dan Bo yang bermanfaat untuk kesehatan tanaman sehingga 

tanaman yang sehat akan lebih tahan terhadap keparahan penyakit (Yulianti, 

2017).  
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2.3 Hubungan Hara Tanah dengan Perkembangan Penyakit LAPB 

 

Unsur hara merupakan sumber nutrisi yang sangat dibutuhkan tanaman, baik itu 

unsur hara yang tersedia di alam (organik) maupun yang sengaja ditambahkan. 

Tersedianya hara pada tanah yang cukup akan mempengaruhi kualitas tanaman, 

seperti perkembangan, pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Unsur hara 

dibedakan menjadi dua golongan, yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. 

Unsur hara makro merupakan unsur hara esensial, oleh karena itu diperlukan 

tanaman dalam jumlah yang lebih besar jika dibandingkan dengan unsur hara 

mikro. Unsur hara makro seperti N, P, K merupakan hara penting yang digunakan 

tanaman untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif (Nganji dan Uska, 2022). 

 

Menurut Mastur dkk. (2015), pembentukan daun, akar, batang, dan anakan 

tanaman tebu membutuhkan hara Nitrogen (N). Nitrogen pada tanaman tebu 

memiliki peranan dalam proses pembentukan klorofil untuk fotosistesis daun, 

asam amino non protein dan protein, serta sebagai komponen primer dinding sel 

yang dibutuhkan untuk pertahanan dan kekuatan dari suatu penyakit. Kondisi 

tanah berupa N total berpengaruh negatif pada keterjadian penyakit lapuk akar 

pangkal batang (LAPB), hal ini berarti bahwa peningkatan N total yang 

terkandung dalam tanah akan menurunkan keterjadian penyakit LAPB dan 

sebaliknya. Peranan N dalam menekan perkembangan suatu penyakit dapat terjadi 

dengan cara yaitu adanya perubahan ketahanan tanaman (Huber and Watson, 

1974). 

 

Unsur hara Fosfor (P) merupakan unsur hara makro yang keberadaannya 

diperlukan oleh tanaman yang berfungsi untuk pertumbuhan akar, transfer energi 

dalam proses fotosintesis dan respirasi, perkembangan buah dan biji, serta untuk 

membantu dalam penguatan batang dan ketahanan terhadap suatu penyakit (Bahri 

dkk., 2021). Keberadaan kadar hara P di lahan dimanfaatkan untuk meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap penyakit tular tanah seperti penyakit Xylaria 

penyebab lapuk akar pangkal batang pada tanaman tebu (Hidayah dan Djajadi, 

2009). Kalium (K) sangat diperlukan tanaman dalam menentukan hasil produksi 

tanaman. Keberadaan K pada tanah memiliki pengaruh negatif pada insidensi 
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penyakit LAPB. Hal ini berarti bahwa adanya peningkatan K tersedia dalam tanah 

akan menurunkan insidensi penyakit dan sebaliknya (Wang dkk., 2013). Kalium 

(K) berperan pada proses fotosintesis, aktivasi enzim, sintesis protein, mengatur 

membuka dan menutupnya stomata, menjaga tekanan turgor sel, translokasi, 

akumulasi karbohidrat, dan mengatur ketahanan tanaman terhadap stress biotik 

maupun abiotik (Fajrin et al., 2020). Subandi (2013) mengungkapkan bahwa 

tanaman yang cukup unsur Kalium (K) akan lebih tahan atau resisten terhadap 

keparahan penyakit karena meningkatnya pembentukan senyawa fenol yang 

bersifat fungisida  

 

Pertumbuhan tanaman yang baik juga akan dipengaruhi oleh sifat kimia tanah 

lainnya seperti pH tanah, C-Organik, Ca, Mg, dan kadar air. pH tanah dapat 

menunjukkan keberadaan unsur-unsur yang bersifat racun bagi tanaman 

(Siswanto, 2018). Peningkatan C-Organik tanah juga memiliki pengaruh pada 

sifat tanah. Karbon merupakan sumber makanan mikroorganisme tanah sehingga 

keberadaan C-Organik dalam tanah akan mempercepat kegiatan mikroorganisme 

sehingga dapat meningkatkan proses dekomposisi tanah dan juga reaksi-reaksi 

yang memerlukan bantuan mikroorganisme seperti pelarutan P (Muspa et al., 

2019). Magnesium berperan sebagai penyusun utama pada molekul klorofil, 

membantu tanaman untuk membentuk gula dan pati. Kalsium (Ca) merupakan 

unsur hara penting setelah unsur hara esensial (N, P, dan K) sebagai persediaan 

nutrisi tanaman. Kalsium memiliki peran sebagai pembangun dinding sel tanaman 

sebagai pendukung untuk memperkuat daya tahan tanaman terhadap keparahan 

penyakit (Hutomo dan Sudrajat, 2016). Ketersediaan air bagi tanaman berperan 

dalam proses pelarutan unsur hara selanjutnya digunakan dalam proses 

fotosintesis dan metabolisme. Proses fotosintesis dan metabolisme yang lancar 

pada tanaman akan berpengaruh pada kualitas tanaman, sehingga tanaman yang 

berkualitas akan memperbaiki ketahanan tanaman terhadap keparahan penyakit 

(Roosa dkk., 2019). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah PT Gunung Madu 

Plantations, pada September-Desember 2022. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini baik di lapangan maupun di laboratorium 

antara lain bor tanah, alat tulis, kantong plastik, karet gelang, ember, nampan, 

mesin pengayak (2 mm), kertas label, spidol, meteran, kamera, neraca analitik, 

tabung digestion dan blok digestion, labu didih 250 ml, labu ukur 100 ml, 

erlenmeyer 100 mL, buret 10 mL, pengaduk magnetik, dispenser, tabung reaksi, 

beaker glass, kuvet, corong, botol timbang, destilator, pipet volume, erlenmeyer, 

oven, botol kocok, mesin kocok bolak-balik, alat sentrifus, pipet volume 0,5 mL 

dan 2 mL, pipet ukur 10 mL, botol kocok 100 mL, mesin pengocok, labu semprot 

500 mL, pH meter, kertas saring, Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu sampel tanah dari tujuh divisi PT GMP, 

asam sulfat pekat (95-97 %), campuran selen p.a., asam borat 1%, NaOH 40%, 

batu didih, larutan baku asam sulfat 0,050 N dan 1N, H2SO4 4 N, standar 0, 1.000 

ppm N dan 20 ppm N, deret standar 0-20 ppm N, larutan Na-fenat, larutan sangga 

tartrat, NaOCl 5%, akuades, filtrat, larutan NHCl+NH4F, larutan ammonium 

molibdat, larutan SnCl2, HCl 25 %, standar induk 1.000 ppm K dan 200 ppm K, 

deret standar K (0; 2; 4; 8; 12; 16; dan 20 ppm), Larutan buffer pH 7,0 dan 4,0 

KCl 1 M, asam sulfat pekat, kalium dikromat 1 N, larutan standar 5.000 ppm C.  
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3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Pengambilan Sampel Tanah  

 

Sampel tanah diambil dari tujuh divisi di PT Gunung Madu Plantations, 

Kabupaten Lampung Tengah. Sampel tanah diambil dari 6-9 petak yang mewakili 

setiap divisi dengan riwayat keparahan LAPB kategori berat, ringan, dan sehat 

pada kedalaman 0-20 cm dengan cara boring. Pengambilan sampel terdiri dari 3 

titik yang diambil secara diagonal yaitu titik I adalah titik sampel yang diambil 

masuk ke dalam petak lahan penelitian sejauh 15 m pada titik ambil 50 m, titik II 

adalah titik yang sampel yang diambil masuk ke dalam petak lahan penelitian 

sejauh 25 m pada titik ambil 60 m, dan titik III adalah titik sampel yang diambil 

masuk ke dalam petak lahan sejauh 35 m pada titik ambil 70 m (Gambar 1). Total 

pengambilan sampel tanah didapatkan total 52 sampel. Sampel tanah dari tanaman 

bergejala lapuk akar dan pangkal batang tebu didapatkan 21 sampel dari lahan 

dengan kategori keparahan berat, 21 sampel dari lahan dengan kategori keparahan 

ringan, dan 10 sampel dari lahan dengan kategori tanpa keparahan (sehat).  
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Titik ambil sampel (m) 

Gambar 1. Titik pengambilan sampel tanah pada petak lahan penelitian. 
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3.3.2 Preparasi Sampel Tanah 

 

Preparasi sampel tanah dimulai dari registrasi sampel dalam buku penerimaan 

sampel tanah di Laboratorium Ilmu Tanah PT Gunung Madu Plantations 

kemudian sampel dipindahkan ke dalam nampan dengan cara disebarkan seluas 

permukaan nampan dan akar-akar atau sisa tanaman segar, kerikil, dan kotoran 

lain dibuang. Selanjutnya sampel dikeringkan dalam oven dengan suhu ± 30ºC 

selama 12-24 jam. Setelah kering, sampel ditumbuk menggunakan alat penumbuk 

lalu sampel yang telah ditumbuk dimasukkan ke dalam mesin ayakan (2 mm). 

Masing-masing sampel dimasukkan ke dalam kontainer dan diberi label lalu 

setiap kontainer disusun dalam loker penyimpanan yang berisi 30 contoh tanah 

dan 1 sampel duplikat di dalam plastik klip. Selanjutnya loker penyimpanan 

diletakkan ke dalam lemari penyimpan (GMP, 2020). 

 

3.3.3 Pengujian Sampel Tanah 

 

Sampel tanah diuji di Laboratorium Ilmu Tanah PT Gunung Madu Plantations. 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kandungan unsur kimia tanah. Uji 

laboratorium yang dilakukan adalah : 

1) Uji N total dengan metode Kjeldahl 

 

Sampel tanah  ditimbang sebanyak 0,25 g dan ditambahkan 3 ml asam sulfat 

salisilat 5% lalu ditunggu 30 menit sambil dikocok. Ditambahkan 0,3 g natrium 

tiosulfat dan dipanaskan pada rak digest selama 30 menit lalu didinginkan dan 

ditambahkan 1 g katalis natrium sulfat selenium. Destruksi dilanjutkan sampai 

larutan berwarna putih kemudian dibilas dinding tabung reaksi dengan beberapa 

ml aquades dan ditempatkan hasil destruksi tersebut dalam alat destilasi. 

Selanjutnya dibilas tabung reaksi dengan akuades, ditambahkan 10 mL larutan 

NaOH 40% dan dibilas dengan 2 mL aquades, ditempatkan erlenmeyer yang 

mengandung 10 ml asam borat dan 3 tetes indikator conway, didestilasi selama 8 

menit, dititrasi dengan H2SO4 0,02 N sampai warna biru berubah menjadi merah 

muda (Balitan, 2019). 
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2) Uji P tersedia dengan metode Bray 2 

 

Sebanyak 2 g sampel tanah ditimbang lalu ditambahkan 20 mL larutan 

pengekstrak bray 2 kemudian dihomogenkan dengan shaker 125 ppm selama 1 

menit dan disaring dengan kertas whatman no.1. Larutan tersebut dipipet 5 ml ke 

dalam labu takar 100 mL, ditambahkan 7,5 mL larutan asam borat 0,8 M dan 2 

mL larutan ammonium molibdat asam sulfat kemudian dihomogenkan. Setelah 

itu, larutan tersebut ditambahkan indikator stannous klorida sebanyak 3 tetes dan 

didiamkan 3 menit, dibuat larutan standar 2,4,6, dan 8 ppm, selanjutnya diukur 

dengan Spektrofotometer UV-Vis panjang gelombang 660 nm (GMP, 2020). 

 

3) Penetapan pH Tanah 

 

Sebanyak 10 g sampel tanah ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam container 

dan ditambahkan 25 ml aquadest (pH H2O) lalu dikocok dan didiamkan semalam. 

Dikocok kembali larutan tersebut dengan mesin pengocok dan didiamkan sampai 

terpisah antara endapan dan larutan, diukur dengan pH meter yang telah 

dikalibrasi menggunakan larutan sangga pH 4,0 dan pH 7,0. Selanjutnya dicatat 

pH yang ditampilkan pada pH meter (GMP, 2020).  

 

4) Analisa K, Ca, Mg 

 

Sebanyak 5 g sampel tanah dimasukkan ke dalam tabung peekolasi dan 

ditambahkan 50 ml larutan ekstrak amonium asetat 1 N pH 7 dan didiamkan 

selama 30 menit lalu ditampung larutan perkolat ke dalam kontainer. Unsur 

Kalium dapat langsung diukur dengan Atomic Absorbtion Spectrophotometer, 

sedangkan unsur Kalsium dan Magnesium dapat diukur dengan cara dipipet 5 ml 

larutan perkolat ke dalam labu takar 100 mL dan ditambahkan 5 mL larutan 

stronsium klorida kemudian dibuat larutan deret standar kalium, kalsium, dan 

magnesium. Selanjutnya diukur dengan Atomic Absorbtion Spectrophotometer 

(GMP, 2020). 
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5) Penetapan C-Organik 

 

Sebanyak 0,5 g sampel tanah ukuran 100 mesh ditimbang dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur 100 ml dan ditambahkan 5 ml K2Cr2O7 2 N, lalu dihomogenkan. 

Ditambahkan 7,5 mL H2SO4 pekat, dikocok perlahan, direndam dalam air panas 

selama 1,5 jam sambil digoyangkan setiap ¼ jam lalu diencerkan dengan aquades 

sampai tanda batas dan dihomogenkan lalu didiamkan semalam. Larutan deret 

standar 0, 50, 100, 150, 200, 250 ppm dibuat, selanjutnya pada keesokan harinya 

diukur absorbansi dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 561 

nm (GMP, 2020). 

 

6) Penetapan Kadar air 

 

Ditimbang cawan petridish, kemudian ditambahkan 20 g tanah kering udara lalu 

dimasukkan ke dalam oven suhu ± 105 ºC selama 12-24 jam. Selanjutnya cawan 

petridish berisi tanah kering dikeluarkan dari oven kemudian didinginkan dalam 

desikator kemudian ditimbang kembali cawan petridish berisi tanah. Selanjutnya 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (GMP, 2020). 

Kandungan air tanah: 
(b-a)-(c-a) 

x 100% 
(b-c) 

Keterangan :  

a = berat cawan petridish (g) 

b = berat cawan petridish + tanah kering udara 

c = berat cawan petridish + tanah kering oven 

b-a = berat tanah kering udara 

c-a = berat tanah kering oven 

b-c = berat air yang hilang  
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3.4 Analisis Data 

 

Data pengamatan yang diperoleh dari pengujian sampel tanah di laboratorium 

selanjutnya diuji dengan analisis jalur. Analisis ini dapat menggambarkan 

pengaruh langsung dan tidak langsung dari komponen sifat kimia tanah yang 

berpengaruh pada keparahan penyakit. Dalam analisis ini, komponen sifat kimia 

tanah sebagai peubah bebas (X) dan keparahan penyakit sebagai peubah tak bebas 

(Y). Kriteria penilaian koefisien korelasi nilai R sebagai berikut (Sugiyono, 2018). 

 

Tabel 1. Kriteria penilaian koefisien korelasi nilai R 

Nilai R Korelasi 

0,0-0,29 Sangat lemah 

0,3-0,49 Lemah 

0,5-0,69 Cukup 

0,7-0,79 Kuat 

0,8-1,00 Sangat kuat 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pengaruh langsung sifat kimia tanah dengan keparahan penyakit LAPB tebu 

dapat bernilai negatif (N, K, dan pH tanah) dan positif (P dan C-organik) yang 

dimana pengaruh langsung negatif yaitu apabila kandungan hara tanah 

ditingkatkan akan menurunkan keparahan penyakit dan sebaliknya, sedangkan 

pengaruh langsung positif yaitu apabila kandungan hara tanah ditingkatkan 

berpotensi menaikkan keparahan penyakit dan sebaliknya. 

2. Pengaruh tidak langsung kandungan hara tanah dengan keparahan penyakit 

LAPB tebu dapat bernilai negatif (pH tanah dengan K) dan positif (pH tanah 

dengan C-organik, pH tanah dengan N, pH tanah dengan P, C-organik dengan 

N, C-organik dengan P, C-organik dengan K, N dengan P, N dengan K, dan K 

dengan P) yang dimana pengaruh tidak langsung negatif yaitu hubungan antar 

variabel pengamatan terhadap keparahan penyakit yang apabila apabila 

kandungan hara ditingkatkan akan menurunkan keparahan penyakit dan 

sebaliknya, sedangkan pengaruh tidak langsung positif yaitu hubungan antar 

variabel pengamatan terhadap keparahan penyakit apabila kandungan hara 

tanah ditingkatkan berpotensi menaikkan keparahan penyakit dan sebaliknya. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjut skala eksperimen pada rumah kaca untuk 

memverifikasi hasil penelitian ini. 
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